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ABSTRAK

Yessilia Osira, Cucu Syamsuddin, Syuplahan Gumay, Peranan Lembaga Adat
Bengkulu dalam Penanganan Masalah Sosial (Studi Kasus di Kelurahan
Rawamakmur Permai Kecamatan Muara Bangkahulu Kota Bengkulu.

Kelurahan Rawamakmur Permai Kecamatan Muara Bangkahulu
merupakan salah satu wilayah di Kota Bengkulu yang penduduknya sangat
heterogen sehingga apabila tidak dikelola dengan baik perbedaan tersebut dapat
menjadi masalah dalam keharmonisan kehidupan masyarakat. Di samping itu
apabila kita mengkaji informasi di media massa cetak di Bengkulu, kita dapat
mengetahui bahwa salah satu permasalahan yang paling banyak diungkap adalah
permasalahan sosial yang berkaitan dengan “tuna sosial” seperti pemerkosaan,
pencabulan, perselingkuhan dan lain-lain tindakan yang mengarah pada
“pergaulan bebas”. Menghadapi permasalahan tersebut, pemerintah dan
masyarakat telah berupaya melakukan kegiatan-kegiatan pencegahan dan
penanganan, termasuk didalamnya adalah dengan ditetapkannya Peraturan Daerah
Kota Bengkulu Nomor 29 tahun 2003 tentang Pemberlakuan Adat Kota
Bengkulu. Pemberlakuan Peraturan Daerah tentang Adat di Kota Bengkulu ini
dimaksudkan untuk menjaga ketertiban dan keamanan dalam kehidupan
bermasyarakat, melalui pengembangan nilai-nilai kearifan lokai dalam upaya
penanganan masalah sosial, seperti pergaulan bebas.

Penelitian tentang Peranan Lembaga Adat Bengkulu dalam Penanganan
Masalah Sosial (Studi Kasus di Kelurahan Rawamakmur Permai Kecamatan
Muara Bangkahulu Kota Bengkulu) ini bertujuan untuk mengkaji profil lembaga
adat, mengkaji masalah sosial yang ada dan mengkaji peranan lembaga adat
dalam penanganan masalah sosial. Penelitian dilakukan dengan pendekatan
kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, focus
group discussion (FGD) dan studi dokumentasi.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Rajo Penghulu merupakan ujung
tombak lembaga adat yang ada di tingkat kelurahan, sehingga langsung berkaitan
dengan permasalahan kehidupan yang ada di tengah-tengah masyarakat. Hasil
Penelitian menunjukkan bahwa meskipun banyak keterbatasan, Rajo Penghulu,
khususnya di Kelurahan Rawamakmur Permai telah melaksanakan hukum adat
diantaranya hukum adat pernikahan, penanganan perselingkuhan, dan penanganan
pertengkaran. Berbagai kendala atau hambatan yang dialami oleh Rajo Penghulu
di antaranya adalah kurangnya komunikasi dan korrdinasi antaraRajo Penghulu
dengan Badan Musyawarah Adat (BMA) Kecamatan dan BMA Kota, kurangnya
sosialisasi lembaga adat-hukum adat kepada masyarakat, dan kurangnya
. pengembangan kapasitas bagi pengurus adat. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, maka direkomendasikan adanya program pengembangan kapasitas
lembaga adat, sehingga lembaga adat sebagai salah satu “modal sosial” semakin
optimal peranannya dalam penanganan masalah sosial yang dialami masyarakat.
Kata kunci: adat, masalah sosial.




1.1.

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kelurahan Rawamakmur Permai Kecamatan Muara Bangkahulu
merupakan salah satu wilayah di Kota Bengkulu yang sampai tahun 2012
mempunyai penduduk sebanyak 3125 jiwa terdiri dari 670 KK. Penduduk ini
berasal dari berbagai suku, diantaranya: Rejang, Serawai, Lembak, Minang, Batak,
Jawa, Bugis dan beberapa lagi dari daerah lainnya. Banyaknya masyarakat
pendatang dari berbagai suku yang memiliki latar belakang kehidupan dan adat
istiadat yang berbeda satu sama lain, merupakan suatu keanekaragaman yang
apabila tidak dikelola dengan baik perbedaan tersebut dapat menjadi masalah
dalam keharmonisan kehidupan masyarakat.

Di samping itu apabila kita mengkaji informasi di media massa cetak di
Bengkulu, kita dapat mengetzhui bahwa salah satu permasalahan yang paling
banyak diungkap adalah permasalahan sosial yang berkaitan dengan “tuna sosial”
seperti pemerkosaan, pencabulan, perselingkuhan dan lain-lain tindakan yang
mengarah pada “pergaulan bebas”.

Menghadapi permasalahan tersebut, pemerintah dan masyarakat telah
berupaya melakukan kegiatan-kegiatan pencegahan dan penanganan, termasuk
didalamnya adalah dengan ditetapkannya Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor
29 tahun 2003 tentang Pemberlakuan Adat Kota Bengkulu.

Pemberlakuan Peraturan Daerah tentang Adat di Kota Bengkulu ini
dimaksudkan untuk menjaga ketertiban dan keamanan dalam kehidupan
bermasyarakat, melalui pengembangan nilai-nilai kearifan lokal dalam upaya
penanganan masalah sosial, seperti pergaulan bebas. Hanya saja sampai saat ini
ditengarai pelaksanaannya belum optimal, sehingga diperlukan suatu Model

Pengembangan Kapasitas Lembaga Adat Bengkulu agar dapat berperan optimal

" dalam penanganan masalah sosial yang berkaitan dengan masalah “pergaulan

bebas”, khususnya yang terjadi di Wilayah Kelurahan Rawamakmur Permai
Kecamatan Muara Bangahulu Kota Bengkulu.

Peranan Lembaga Adat Benghulu dalam Penanganan Masalah Sosial



1.2.

1.3.

Peran,

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus masalah penelitian ini

adalah “Bagaimana Peranan Lembaga Adat Bengkulu dalam Penanganan

Masalah Sosial?”

Fokus masalah penelitian ini dapat diterjemahkan kedalam sub-sub masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana Profil Lembaga Adat Bengkulu di Kelurahan Rawamakmur Permai
Kecamatan Muara Bangkahulu Kota Bengkulu?

2. Bagaimana masalah sosial yang terjadi di wilayah Kelurahan Rawamakmur
Permai Kecamatan Muara Bangkahulu Kota Bengkulu ?

3. Bagaimana peranan Lembaga Adat Bengkulu dalam penanganan masalah

sosial di wilayah Kelurahan Rawamakmur Permai Kecamatan Muara

Bangkahulu Kota Bengkuiu?

Tujuan Penelitian

1:

Lei

Penelitian ini bertujuan:
Mengkaji Profil Lembaga Adat Bengkulu di Kelurahan Rawamakmur Permai
Kecamatan Muara Bangkahulu Kota Bengkulu.
Mengkaji masalah sosial yang terjadi di wilayah Kelurahan Rawamakmur
Permai Kecamatan Muara Bangkahulu Kota Bengkulu .
Mengkaji peranan Lembaga Adat Bengkulu dalam penanganan masalah sosial
di wilayah Kelurahan Rawamakmur Permai Kecamatan Muara Bangkahulu
Kota Bengkulu.

Adat Bengkulu dalam P M Sosial
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Kelurahan Rawamakmur Permai Kecamatan Muara Bangkahulu
merupakan salah satu wilayah di Kota Bengkulu yang sampai tahun 2012
mempunyai penduduk sebanyak 3125 jiwa terdiri dari 670 KK. Penduduk ini
berasal dari berbagai suku, diantaranya: Rejang, Serawai, Lembak, Minang, Batak,
Jawa, Bugis dan beberapa lagi dari daerah lainnya. Banyaknya masyarakat
pendatang dari berbagai suku yang memiliki latar belakang kehidupan dan adat
istiadat yang berbeda satu sama lain, merupakan suatu keanekaragaman yang
apabila tidak dikelola dengan baik perbedaan tersebut dapat menjadi masalah
dalam keharmonisan kehidupan masyarakat.

Di samping itu apabila kita mengkaji informasi di media massa cetak di
Bengkulu, kita dapat mengetahui bahwa salah satu permasalahan yang paling
banyak diungkap adalah permasalahan sosial yang berkaitan dengan “tuna sosial”
seperti pernerkosaan, pencabulan, perselingkuhan dan lain-lain tindakan yang
mengarah pada “pergaulan bebas”.

Menghadapi permasalahan tersebut, pemerintah dan masyarakat telah
berupaya melakukan kegiatan-kegiatan pencegahan dan penanganan, termasuk
didalamnya adalah dengan ditetapkannya Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor
29 tahun 2003 tentang Pemberlakuan Adat Kota Bengkulu.

Pemberlakuan Peraturan Daerah tentang Adat di Kota Bengkulu ini
dimaksudkan untuk menjaga ketertiban dan keamanan dalam kehidupan
bermasyarakat, melalui pengembangan nilai-nilai kearifan lokal dalam upaya
penanganan masalah sosial, seperti pergaulan bebas. Hanya saja sampai saat ini
ditengarai pelaksanaannya belum optimal, sehingga diperlukan suatu Model
Pengembangan Kapasitas Lembaga Adat Bengkulu agar dapat berperan optimal

" dalam penanganan masalah sosial yang berkaitan dengan masalah “pergaulan
bebas”, khususnya yang terjadi di Wilayah Kelurahan Rawamakmur Permai
Kecamatan Muara Bangahulu Kota Bengkulu.

Peranan Lembaga Adat Bengkulu dalam Penanganan Masalah Sosial
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus masalah penelitian ini

adalah “Bagaimana Peranan Lembaga Adat Bengkulu dalam Penanganan

Masalah Sosial?”

Fokus masalah penelitian ini dapat diterjemahkan kedalam sub-sub masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana Profil Lembaga Adat Bengkulu di Kelurahan Rawamakmur Permai
Kecamatan Muara Bangkahulu Kota Bengkulu?

2. Bagaimana masalah sosial yang terjadi di wilayah Kelurahan Rawamakmur
Permai Kecamatan Muara Bangkahulu Kota Bengkulu ?

3. Bagaimana peranan Lembaga Adat Bengkulu dalam penanganan masalah

sosial di wilayah Kelurahan Rawamakmur Permai Kecamatan Muara
Bangkahulu Kota Bengkulu?

1.3.  Tujuan Penelitian

18

Peranan Ley

Penelitian ini bertujuan:
Mengkaji Profil Lembaga Adat Bengkulu di Kelurahan Rawamakmur Permai
Kecamatan Muara Bangkahulu Kota Bengkulu.

. Mengkaji masalah sosial yang terjadi di wilayah Kelurahan Rawamakmur

Permai Kecamatan Muara Bangkahulu Kota Bengkulu .

Mengkaji peranan Lembaga Adat Bengkulu dalam penanganan masalah sosial
di wilayah Kelurahan Rawamakmur Permai Kecamatan Muara Bangkahulu
Kota Bengkulu.

Adat Bengkulu dalam P M Sosial
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KATA PENGANTAR

Segala Puji bagi Allah SWT, yang selalu melimpahkan rahmat NYA
sehingga penelitian tentang Peranan Lembaga Adat Bengkulu dalam Penanganan
Masalah Sosial (Studi Kasus di Kelurahan Rawamakmur Permai Kecamatan
Muarabangkahuku Kota Bengkulu) dapat diselesaikan dengan baik.

Dalam kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak
yang telah bekerja sama dalam pelaksanaan penelitian ini, yaitu:

1. Jurusan Kesejahteraan Sosial FISIP Universitas Bengkulu

2. Rajo Penghulu Kelurahan Rawa Makmur Permai, meliputi Penghulu Syara’,
Penghulu Adat dan Cerdik Cendikio.

3. Lurah Kelurahan Rawa Makmur Permai beserta staf.

4. Pihak-pihak lain yang terlibat dalam pelaksanaan penelitian ini.

Semoga Allah SWT memberikan balasan yang setimpal atas kebaikan dan
bantuan semua pihak dalam pelaksanaan penelitian ini.

Bengkulu, November 2012
Hormat Kami

Tim Peneliti
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ABSTRAK

Yessilia Osira, Cucu Syamsuddin, Syuplahan Gumay, Peranan Lembaga Adat
Bengkulu dalam Penanganan Masalah Sosial (Studi Kasus di Kelurahan
Rawamakmur Permai Kecamatan Muara Bangkahulu Kota Bengkulu.

Kelurahan Rawamakmur Permai Kecamatan Muara Bangkahulu
merupakan salah satu wilayah di Kota Bengkulu yang penduduknya sangat
heterogen sehingga apabila tidak dikelola dengan baik perbedaan tersebut dapat
menjadi masalah dalam keharmonisan kehidupan masyarakat. Di samping itu
apabila kita mengkaji informasi di media massa cetak di Bengkulu, kita dapat
mengetahui bahwa salah satu permasalahan yang paling banyak diungkap adalah
permasalahan sosial yang berkaitan dengan “tuna sosial” seperti pemerkosaan,
pencabulan, perselingkuhan dan lain-lain tindakan yang mengarah pada
“pergaulan bebas”. Menghadapi permasalahan tersebut, pemerintah dan
masyarakat telah berupaya melakukan kegiatan-kegiatan pencegahan dan
penanganan, termasuk didalamnya adalah dengan ditetapkannya Peraturan Daerah
Kota Bengkulu Nomor 29 tahun 2003 tentang Pemberlakuan Adat Kota
Bengkulu. Pemberlakuan Peraturan Daerah tentang Adat di Kota Bengkulu ini
dimaksudkan untuk menjaga ketertiban dan keamanan dalam kehidupan
bermasyarakat, melalui pengembangan nilai-nilai kearifan lokal dalam upaya
penanganan masalah sosial, seperti pergaulan bebas.

Penelitian tentang Peranan Lembaga Adat Bengkulu dalam Penanganan
Masalah Sosial (Studi Kasus di Kelurahan Rawamakmur Permai Kecamatan
Muara Bangkahulu Kota Bengkulu) ini bertujuan untuk mengkaji profil lembaga
adat, mengkaji masalah sosial yang ada dan mengkaji peranan lembaga adat
dalam penanganan masalah sosial. Penelitian dilakukan dengan pendekatan
kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, focus
group discussion (FGD) dan studi dokumentasi.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Rajo Penghulu merupakan ujung
tombak lembaga adat yang ada di tingkat kelurahan, sehingga langsung berkaitan
dengan permasalahan kehidupan yang ada di tengah-tengah masyarakat. Hasil
Penelitian menunjukkan bahwa meskipun banyak keterbatasan, Rajo Penghulu,
khususnya di Kelurahan Rawamakmur Permai telah melaksanakan hukum adat
diantaranya hukum adat pernikahan, penanganan perselingkuhan, dan penanganan
pertengkaran. Berbagai kendala atau hambatan yang dialami oleh Rajo Penghulu
di antaranya adalah kurangnya komunikasi dan korrdinasi antaraRajo Penghulu
dengan Badan Musyawarah Adat (BMA) Kecamatan dan BMA Kota, kurangnya
sosialisasi lembaga adat-hukum adat kepada masyarakat, dan kurangnya
_pengembangan kapasitas bagi pengurus adat. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, maka direkomendasikan adanya program pengembangan kapasitas
lembaga adat, sehingga lembaga adat sebagai salah satu “modal sosial” semakin
optimal peranannya dalam penanganan masalah sosial yang dialami masyarakat.
Kata kunci: adat, masalah sosial.
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